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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh praktik pengangkatan anak yang ada di 

Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang. Banyak ditemukan praktik 

pengangkatan anak yang  tidak disahkan sesuai hukum yang berlaku, dengan latar 

belakang yang beragam, sehingga anak yang diangkat tidak memiliki kejelasan 

setatus serta tidak diketahui apakah terjamin pemenuhan hak-haknya sebagai anak 

angkat atau tidak. 

Di dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode Field Research atau 

penelitian lapangan, yang bersifat kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriftif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis. Sedangkan untuk mendapatkan 

data penelitian, peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung kepada lima 

pelaku praktik pengangkatan anak yang ada di Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang. 

Sebagaimana data yang didapatkan di Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang, dalam praktiknya, dari lima keluarga yang melakukan pengangkatan anak 

tidak ada satu pun yang disahkan sesuai peraturan undang-undang, dengan beberapa 

sebab, yaitu: besarnya biaya, kurangnya kesadaran masyarakat terhadap hukum, serta 

rendahnya tingkat pendidikan. 

Adapun hasil penelitian yang dapat disimpulkan, bahwa pengangkatan anak 

yang terjadi di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang memiliki dua 

karakteristik dalam pengangkatan anak, yaitu adopsi dan mengasuh. Dalam 

praktiknya, pengangkatan anak yang terjadi di Kecamatan Tempuran merupakan 

sebuah tindakan yang didasarkan oleh sebuah sikap rasional bagi pasangan suami 

isteri yang tidak dikaruniai anak, masalah perekonomian keluarga, serta sebagai salah 

satu cara untuk menutupi aib. Namun, pengakatan anak yang ada di Kecamatan 

Tempuran tidak sesuai dengan prosedur pengangkatan anak yang sudah ditetapkan 

oleh hukum yang berlaku, serta dalam penerapan hak dan kewajiban mengenai nasab, 

pembagian waris, dan penentuan wali ketika anak angkat melangsungkan pernikahan, 

belum sejalan dengan hukum Islam.  
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 

0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif      tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal ذ

al 

              Ż 

 
zet (dengan titik di atas) 

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف
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 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena SyaddahDitulis Rangkap 

 

 Ditulis Sunnah سنة

 Ditulis ‘Illah عنيه

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis dengan ‘h’ 

 Ditulis al-Mā’idah أمىا ئدة

 Ditulis Islāmiyyah اسلا وية

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan ‘h’. 

 .ditulis Muqāranah al-Maz\āhib  وقارنة أمىذاوب

D. Vokal Pendek 

  ِ kasrah ditulis I 

              ِ fathah ditulis A 

  ِ dammah ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

 

1. Fath{ah + alif 

 استحسا ن
ditulis 

ditulis 

Ā 
Istih}sān 

2. Fath{ah + ya’ mati 

 أنثى
ditulis 

ditulis 

Ā 
Uns|ā 

3. Kasrah + ya’ mati 

 أمعنوان
ditulis 

ditulis 

Ī 
al-‘Ālwānī 

4. D{ammah + wa>wu mati 

 عنوم
ditulis 

ditulis 
u> 
‘Ulu>m 

 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fath{ah + ya’ mati 

 غيروه
Ditulis 

Ditulis 
Ai 
Gairihim 

2. Fath{ah + wa>wu mati 

 قول
Ditulis 

Ditulis 
Au 
Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أأنته

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’insyakartum لاء ن شكرته

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

 Ditulis al-Qur’an أمقران

 Ditulis al-Qiya’s أمقيا س
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el) nya. 

 

 Ditulis ar-Risālah أرسامة

 ’Ditulis an-Nisa أنساء

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya: 

 Ditulis Ahl al-Ra’yi أول الرأي

 Ditulis Ahl as-Sunnah أول السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan buah hati dan belahan jiwa dalam setiap kehidupan 

rumah tangga. Anak merupakan amanah sekaligus karunia Allah SWT, bahkan 

anak dianggap sebagai harta kekayaan yang paling berharga dibanding kekayaan 

harta benda lainnya. Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak adalah 

masa depan, sehingga setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 

berkembang, berpartisipasi serta berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan 

dan diskriminasi serta hak sipil dan kebebasan.
1
  

Salah satu tujuan pasangan suami-istri dalam melangsungkan kehidupan 

berrumah tangga pada dasarnya adalah untuk memperoleh keturunan. Begitu 

pentingnya keturunan dalam kehidupan keluarga maka keluarga yang tidak atau 

belum dikaruniai anak akan berusaha untuk mendapatkan keturunan. 

Pengangkatan anak merupakan salah satu solusi di dalam memperoleh keturunan. 

Alasan umum pasangan suami-istri yang mengangkat anak adalah karena mereka 

tidak mempunyai anak atau merasa bahwa itu salah satu jalan untuk membantu 

                                                           
1
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, cet. ke-4 (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 25. 



2 

 

anak-anak yang terlantar dan ada pula yang berpendapat bahwa untuk kelanjutan 

hidupnya ia memerlukan tangan yang mengulurkan bantuan.2  

Pengangkatan anak akan dititikberatkan pada kesadaran solidaritas sosial, 

dalam arti sikap kerelaan dan ketulusan seseorang untuk mengambil alih 

tanggung jawab pemeliharaan anak karena orang tua kandungnya dalam keadaan 

tidak atau kurang mampu untuk membesarkan dan mendidiknya, dengan tujuan 

mendapatkan anak karena belum atau tidak dikarunia seseorang anak. 

Sebagaimana halnya yang diatur dalam undang-undang RI No. 23 pasal 1 angka 

(9) Tahun 2002 tentang perlindungan anak:
3
 

“Anak angkat adalah anak yang haknya dialihkan dari lingkungan kekuasaan 

keluarga orang tua, wali yang sah, atau orang lain yang bertanggung jawab atas 

perawatan, pendidikan, dan membesarkan anak tersebut ke dalam lingkungan 

keluarga orang tua angkatnya berdasar putusan atau penetapan pengadilan.”   

Begitu halnya dalam kompilasi hukum Islam sebagai pedoman hukum 

materil Peradilan Agama memberikan pengertian anak angkat dalam pasal 171 

huruf (h) bahwa anak angkat adalah anak yang dalam pemeliharaan untuk hidup 

sehari-hari, biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya dari 

orang tua asal kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan pengadilan.4 

                                                           
2
 Fuad Mohd. Fachruddin, Masalah Anak dalam Hukum Islam Anak Kandung, Anak-anak 

Tiri, Anak Angkat danAnak Zina, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1991), hlm. 54 

3
 Pasal 1 angka (9)   

4
 Pasal 171 huruf (h) 
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Berdasar ketentuan pasal tersebut secara implisit menegaskan bahwa 

terjadinya pengangkatan anak berakibat pada beralihnya tanggung jawab dari 

orang tua asal kepada orang tua angkatnya dalam pemeliharaan untuk hidup 

sehari-hari, biaya pendidikan dan sebagainya, sedangkan hubungan nasab, wali 

nikah bagi anak angkat perempuan, dan hak saling mewarisi dengan orang tua 

kandungnya tidak terputus.5 Serta mengenai asal-usul anak juga harus 

diberitahukan kepada anak angkat tersebut dengan memperhatikan kesiapan 

anak. 

Di dalam Kamus Hukum kata pengangkatan anak atau adopsi yang 

berasal dari bahasa latin adoptio diberi arti : pengangkatan anak sebagai anak 

sendiri, Sedangkan pengangkatan anak atau adopsi secara illegal adalah 

pengangkatan anak atau adopsi yang dilakukan hanya berdasarkan kesepakatan 

antar pihak orang tua yang mengangkat dengan orang tua kandung anak yang 

diangkat. Pengangkatan anak secara illegal mempunyai akibat hukum yang luas, 

antara lain menyangkut perwalian dan pewarisan.6  

Mengenai pengangkatan anak seharusnya dilakukan dengan proses 

hukum sebagaimana prosedur yang telah diatur dalam undang-undang di 

Indonesia, dengan produk penetapan pengadilan yang berupaya menertibkan 

                                                           
5
 Musthofa, Pengangkatan Anak Kewenangan Pengadilan Agama, cet. ke-1 (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm 21 

6
 Andi Hamzah, Kamus Hukum (Bandung: PT. Ghalia, 1986), hlm.28 
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praktik hukum pengangkatan anak yang hidup di tengah-tengah masyarakat, agar 

peristiwa pengangkatan anak tersebut di kemudian hari memiliki kepastian 

hukum baik bagi anak maupun bagi orang tua angkat.
7
 Lain halnya dengan 

praktik yang terjadi di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang, banyak anak 

hasil adopsi yang tidak disahkan sesuai peraturan undang-undang dengan latar 

belakang yang beragam.  

Sebagaimana data yang didapatkan di Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang, bahwa banyak terjadi praktik pengangkatan anak tanpa ada kejelasan 

data yang melegalkan anak tersebut.
8
Maka dengan hal tersebut, ketika anak itu 

diangkat menjadi anak tanpa ada kejelasan secara hukum, maka timbul sebuah 

pertanyaan bagaimana status anak tersebut, apakah anak tersebut terjamin dalam 

pemenuhan hak-haknya sebagai anak angkat, atau hanya sekedar menjadi anak 

angkat saja tanpa ada kejelasan pasti, serta bagaimana implikasi dari 

pengangkatan anak tersebut.    

Berdasarkan latarbelakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam tentang status dan problematika pengangkatan anak yang terjadi di 

Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang, dalam wujud tesis yang berjudul: 

                                                           
7
 Ahmad kamil dan M. Fauzan, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan Anak di Indonesia, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2008), hlm 32 

8
 Wawancara dengan Bapak Faturrahim kepala KUA Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang Provinsi Jawa Tengah, tanggal 10 Desember 2018 
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“Problematika Pengangkatan Anak Di Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang.”  

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa praktik pengangkatan anak terjadi di Kecamatan Tempuran 

Kabupaten Magelang? 

2. Bagaimana perspektif Maqāsid Syarī‟ah terhadap pengangkatan anak di 

Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari pokok masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi pengangkatan anak 

di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang. 

b. Untuk mengetahui perspektif Maqāsid Syarī‟ah  tentang pengangkatan 

anak di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis 
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Penelitian ini bisa menambah khasanah keilmuan dan memperkaya 

wawasan sekaligus memberikan sumbangsih pemikiran penulis 

mengenai pengangkatan anak di Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang. 

b. Kegunaan Praktis 

Memberikan pemahaman yang lebih komprehensif serta manfaat 

wawasan ilmu bagi penulis, mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

serta masyarakat yang terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini. 

D. Telaah Pustaka 

Studi mengenai status, hak atau hukum anak adopsi sebenarnya sudah 

banyak dibahas beberapa hasanah keilmuan seperti halnya karya ilmiah yang 

berbentuk skripsi, Tesis, Jurnal dan karya-karya lain yang berkaitan dengan 

adopsi dan semua karya tersebut meninjau status anak adopsi dari sudut pandang 

yang berbeda-beda.  

Penulis membedakan beberapa bentuk penelitian berdasarkan jenis  

penelitian. Pertama, penelitian dalam bentuk penelitian perkara, sebagaimana 

skripsi yang ditulis oleh Deni Akbar, dan Ongky Alexander. Deni Akbar dalam 

skripsinya mencoba menjelaskan dalam bentuk diskriptif analitik dan komparatif, 

dengan pendekatan yuridis normatif, status anak adopsi dalam penetapan 

pengadilan Negeri Yogyakarta dan Pengadilan Agama Yogyakarta dengan 
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memaparkan akibat hukum yang ditimbulkan oleh dua penetapan dua pengadilan 

tersebut. Selain itu Deni juga menjelaskan perbedaan dan persamaan antara 

penetapan Pengadilan Negeri Yogyakarta dan Pengadilan Agama Yogyakarta 

terhadap status anak adopsi, dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif, 

yang dilakukan hanya terhadap peraturan-peraturan tertulis.
 9

 

 Adapun hasil yang didapatkan Deni Akbar, setelah melakukan penelitian 

ialah perbedaan prinsip akibat hukum penetapan Pengadilan Negeri dan 

Pengadilan Agama secara umum, di mana perbedaan itu terdiri dari beberapa 

aspek/unsur yaitu: Hubungan nasab, Perwalian, Hubungan mahrom, Hak waris. 

Sedangkan persamaan akibat hukum dari penetapan Pengadilan Negeri 

Yogyakarta dan Pengadilan Agama Yogyakarta setelah diputuskan dan 

ditetapkan tentang status anak adopsi maka setiap anak angkat yang diadopsi 

menjadi tanggung jawab orang tua angkat yang mengangkatnya. Orang tua 

angkat berkewajiban penuh terhadap kesejahteraan, pendidikan dan masa depan 

si anak.10 Adapun penelitian selanjutnya ialah Skripsi yang di tulisan oleh Ongky 

Alexander,11 dalam skrpisi ini Ongky Alexander menjelaskan pertimbangan dan 

                                                           
9
 Deni Akbar, “ Status Anak Adopsi Dalam Penetapan Pengadilan Negeri Yogyakarta dan 

Pengadilan Agama Yogyakarta (Studi terhadap perkara No.  341/Pdt.P/2011/PN.YK dan No. 

0062/Pdt.P/2011/PA.YK)”, Skripsi tidak diterbitkan fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2013). 

10
 Ibid, hlm 37 

11
 Ongky Alexander “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pengangkatan Anak di Pengadilan 

Agama Wates (Studi Terhadap Putusan Perkara No. 0047/Pdt.P/2011/PA.Wt)” Skripsi tidak 

diterbitkan fakultas syari‟ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011) 
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landasan hakim dalam penetapan pegangkatan anak dan menganalisis landasan 

hukum yang digunakan oleh hakim, di samping itu, menganalisis pula pandangan 

hukum Islam dan hukum positif tentang pengangkatan anak.
12

  

Kedua, penelitian dengan model studi kasus dilapangan, sebagaimana 

skripsi yang ditulis oleh Nadia Nur Syahida,
13

 dalam skripsi ini Nadia Nur 

Syahida mencoba menjelaskan mengenai anak yang tidak mendapat penetapan 

dari pengadilan dan hanya melalui kesepakatan kedua orang tua serta dampak 

hukumnya ketika pengangkatan anak tersebut tidak mendapatkan penetapan dari 

pengadilan. Nadia Nur Syahida melakukan penelitian dilingkungan masyarakat 

Desa Bantarjati Kecamatan Klapanunggal Kabupaten Bogor. Adapun hasil yang 

didapat pada penelitian ini ialah bahwa masyarakat yang mengangkat anak ada 

yang berdampak pada pemutusan nasab atas orang tua kandungnya dan secara 

tegas dilarang dan tidak dibenarkan syariat Islam, namun ada pula yang tidak 

berimplikasi pada pemutusan nasab karena dalam pengangkatannya hanya 

sebatas pemeliharaan demi kesejahteraan anak.  

                                                           
12

 Ibid, hlm. 36 

13
 Nadia Nur Syahida, “Praktik Pengangkatan Anak Tanpa Penetapan Pengadilan Dan 

Dampak Hukumnya (Studi Kasus di Desa Bantarjati, Klapanunggal, Bogor)” 
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Skripsi ini ditulis guna memenuhi syarat penyelesaian strata satu untuk 

memperoleh gelar sarjana Syari‟ah di Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2015.
14

  

Pandangan peneliti terhadap hasil tulisan Nadia Nur Syahida, bahwa 

dalam tulisannya tidak ada kejelasan dalam penggunaan teori sehingga hasil 

analisis yang didapat belum bisa menggambarkan secara luas mengenai 

permasalahan yang ada. Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Ahmad Syafii,
15

 di 

dalam tulisannya Syafi‟i menyimpulkan bahwa, dalam Hukum Perdata, adopsi 

menyebabkan terputusnya ikatan kekeluargaan atau  keturunan antara anak 

angkat dengan orang tua kandungnya sendiri, sehingga anak angkat kehilangan 

hak-haknya atas orang tua kandungnya.  Dalam Hukum Adat, terdapat 

karakteristik tersendiri antara satu daerah dengan daerah lain tentang status anak 

angkat. Pada umumnya daerah-daerah yang ada di Indonesia telah mengakui 

anak angkat masih memiliki hubungan kekerabatan dengan orang tua 

kandungnya setelah  menjadi anak angkat dari orang tua angkatnya dan  ada pula 

sebagian daerah menjadikan anak angkat itu sebagai anak kandung adoptan 

sendiri yang berakibat terputusnya hubungan kekeluargaan dengan orang tua 

kandungnya. Dalam Hukum Islam,  pengangkatan anak lebih di titik beratkan 

                                                           
14

 Ibid, hlm 39 

15
 Ahmad Syafi‟I, “Adopsi Dalam Perspektif Hukum Perdata, Hukum Adat Dan Hukum 

Islam”, (Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 4 Nomor 1, 15 April 2007). Hlm.  49-62. 
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kepada kemanusian yaitu perawatan, pemeliharaan dan pendidikan anak angkat. 

Disamping itu,  adopsi tidaklah menyebabkan hubungan antara anak angkat 

dengan  dengan  orang  tua  kandungnya  terputus,  sehingga  hak-hak  

keperdataannya  masih  diakui  dan  dapat  mewarisi  peninggalan  orang  tua  

kandungnya  sendiri.
16

 

  Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya, secara garis besar semua 

membahas tentang pengangkatan anak atau adopsi, akan tetapi berbeda pada titik 

fokus permasalahan pada masing-masing penelitiannya. Seperti pada peneltian 

yang akan diteliti oleh penulis, persamaan dari penelitian terdahulu adalah 

pertama, tema utama permasalahan adalah mengenai status kedudukan anak 

angkat dalam keluarga, kedua sifat penelitian ini adalah diskriptif analitik. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu ialah pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sosiologis, normatif. serta titik fokus penelitian ini adalah 

pada prespektif sosiologi hukum Islam pada pengangkatan anak yang terjadi di 

Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang, dimana  banyak terdapat  

pengangkatan anak oleh orang tua angkat atau adopsi yang tidak disahkan 

menurut undang-undang atau bisa dikatakan ilegal akan tetapi anak angkat tetap 

mempunyai akta kelahiran yang diikutkan kepada orang tua angkat. 

 

                                                           
16

 Ibid, hlm. 60. 
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E. Kerangka Teoritik 

Dari beberapa hasil penelitian dan analisis penelitian diatas, seperti apa 

yang sudah dideskripsikan pada latarbelakang dan telaah pustaka tersebut 

mengenai anak adopsi, Maka penulis ingin mencoba menganalisis fakta tentang 

problematika pengangkatan anak yang terjadi di Kecamatan Tempuran 

Kabupaten Magelang. 

Dalam realitasnya yang ada di Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang Banyak pengangkatan anak yang tidak disahkan sesuai undang-

undang, akan tetapi anak tersebut tetap mempunyai akta kelahiran walaupun 

terkadang data atau dalam realitasnya akta kelahiran tersebut dimanipulasi dalam 

pembuatannya. Maka akibat perbuatan tersebut menimbulkan pertanyaan 

dikemudian hari, bagaimana status dalam keluarga dan pemenuhan hak-haknya, 

serta dapat menimbulkan permasalahan dikemudian hari, ketika anak akan 

melaksanakan pernikahan, hingga pembagian waris.  Dengan ini untuk melihat 

relasi serta struktur dalam pemikiran masyarakat Kecamatan Tempuran, penulis 

menggunakan teori  tindakan sosial yang dikemukakan oleh Max Weber, untuk  

mengidentifikasikan tindakan masyarakat yang masih melakukan pengangkatan 

anak yang tidak ada kejelasan dalam statusnya. 

Tindakan sosial adalah segala tindakan manusia yang berkaitan dengan 

sejauhmana tindakannya bermakna subjektif untuk dirinya dan dapat diarahkan 
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kepada orang lain melalui tekanan, motivasi, dan keyakinan terhadap diri 

anggota masyarakat sehingga mewujudkan sebuah keseragaman.
17

 Praktik 

pengangkatan anak yang berujung pada pemenuhan hak-hak anak angkat yang 

terjadi di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang bermula sebagai tindakan 

individu yang dilakukan oleh sebagian masyarakat dengan latarbelakang dan 

motivasi yang berbeda-beda.  

Dalam problematika pengangkatan anak jika dilihat dari segi sosial, 

merupakan suatu tindakan sosial yang mana setiap perilakunya mempunyai 

makna dan tujuan,  dan setiap perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh pelaku 

pengangkatan anak tersebut akan berdampak pada orang lain. Menurut Weber, 

tindakan sosial tidak selalu memiliki dimensi rasional tetapi terdapat beberapa 

tindakan non rasional yang dilakukan oleh orang, termasuk dalam tindakan orang 

dalam kaitannya dengan berbagai aspek dari kehidupan seperti politik, sosial, dan 

ekonomi.
18

 

Dalam teori tindakannya, tujuan Weber tidak lain adalah memfokuskan 

perhatian pada individu, pola dan regularitas tindakan, dan bukan pada 

kolektivitas. Tindakan dalam pengertian orientasi perilaku yang dapat dipahami 

                                                           
17

 George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik 

Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Bantul: Kreasi Wacana, 2008), hlm. 134. 

18
 Damsar, Pengantar Teori Sosiologi (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), hlm. 117. 
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secara subjektifitas hanya hadir sebagai perilaku seorang atau beberapa orang 

manusia individual.
19

  

Weber menggunakan metodologi tipe idealnya untuk menjelaskan makna 

tindakan dengan cara mengidentifikasi empat tipe tindakan dasar yaitu:
20

 

1. Tindakan yang bertujuan rasional (Zwerk Rational) 

Tindakan sosial yang didasarkan pada pertimbangan rasional, bahkan 

menyadarkan diri kepada pertimbangan-pertimbangan manusia yang rasional 

ketika menanggapi lingkungan eksternalnya, dan juga ketika menanggapi 

orang-orang lain di luar darinya yang kemudian diarahkan kepada terciptanya 

suatu tujuan. Asumsinya bahwa yang dimiliki oleh manusia itu dapat 

diramalkan, misal cara-cara mereka bertindak.
21

 

2. Tindakan nilai yang rasional (Werk Rational) 

Tindakan sosial yang didasarkan pada pertimbangkan rasional dan 

menyadarkankan diri kepada suatu nilai-nilai absolut tertentu. Nilai-nilai yang 

dijadikan sandaran ini bisa nilai etis, estetis, keagamaan, atau nilai-nilai yang 

lain. Tindakan ini menunjukkan bahwa manusia selalu menyadarkan 

                                                           
19

 George Ritzer dan Douglas J Goodman, Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik 

Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Bantul: Kreasi Wacana, 2008), hlm. 137. 

20
 Boedhi Oetoyo, dkk, Teori Sosiologi Klasik (Banten: Universitas Terbuka,2014), hlm. 28-

30. 

21
 Ibid, hlm. 32. 
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tindakannya yang rasional pada suatu keyakinan terhadap suatu nilai tertentu, 

tindakan sosial yang berorientasi kepada suatu nilai, seperti keindahan (nilai 

estetis), kemerdekaan (nilai politik), persaudaraan, dan seterusnya.
22

 

3. Tindakan efektual (Affectual Action) 

Tindakan sosial yang timbul karena dorongan atau motivasi yang sifatnya 

emosional. Ledakan kemarahan seseorang misalnya, atau ungkapan rasa cinta 

dan kasih adalah merupakan contoh dari tindakan efektual. Dalam memahami 

tindakan efektual ini maka diperlukan empati, peran kita sebagai manusia 

perlu ditambah agar mudah tanggap dan peka terhadap reaksi-reaksi 

emosional, seperti kepedulian, marah, iri hati, cemburu, ambisi, antusias, 

kebanggaan, cinta, dendam, kesetiaan, kebaktian dan lainnya. Memahami 

emosi-emosi itu, maka kita dapat mencapai suatu tingkatan emosi yang 

penting tentang makna dan dapat menafsirkan secara intelektual pengaruhnya 

terhadap tindakan yang dilakukan.
23

 

4. Tindakan tradisional (Traditional Action) 

Tindakan sosial yang didorong dan berorientasi kepada tradisi masyarakat. 

Tradisi yang dimaksud adalah suatu kebiasaan bertindak yang berkembang di 

masa lampau. Mekanisme tindakan semacam ini selalu berlandaskan hukum-

                                                           
22

 Ibid, hlm. 34. 

23
 Ibid., hlm. 29. 
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hukum normatif yang telah ditetapkan secara tegas oleh masyarakat. Dalam 

tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan prilaku tertentu karena 

kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau 

perencanaan.
24

 

Peneliti menggunakan teori tindakan sosial dalam penelitiannya untuk 

dapat menentukan elmen-elmen yang ada dalam praktik pemenuhan hak-hak 

anak angkat di masyarakat Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang. Peneliti 

menganalisis pemenuhan hak-hak anak angkat di Kecamatan Tempuran 

Kabupaten Magelang berdasarkan tiga dari empat macam tindakan sosial. 

Penulis mengklarifikasi pemenuhan hak-hak anak angkat dari praktik 

pengangkatan anak yang terjadi di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang 

dari segi rasionalitasnya yakni cara yang dipakai dan tujuan yang ingin dicapai 

oleh masyarakat, serta nilai-nilai yang terkandung dalam pengangkatan anak dan 

pemenuhan hak-haknya tersebut merupakan nilai etis, estetis dan keagamaan. 

Kemudian terkait hukum Islam problematika ini dikaitkan dengan teori Maqāṣid 

syari‟ah.  

 Jasser Auda, dalam metode teori sistem menjelaskan bahwa Maqāṣid 

menjadi tujuan yang ingin dicapai oleh hukum Islam. Maqāṣid asy- syari‟ah 

                                                           
24

 Ibid., hlm. 30. 
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adalah prinsip yang menyingkap hikmah diberlakukannya suatu hukum.
25

 

Kontemporisasi hukum Islam sebagai peran dasar Maqāṣid Asy-Syarī‟ah telah 

dibahas oleh ulama klasik maupun kontemporer. 

Jasser Auda adalah salah satu ulama kontemporer yang mengkaji 

mengenai Maqāṣid asy-syariah. Menurutnya Maqāṣid Asy-Syarī‟ahdibagi 

berdasarkan sejumlah dimensi, dimensi tersebut ialah:
26

 

1. Tingkatan-tingkatan keniscayaan, yang merupakan klasifikasi 

tradisional. 

2.  Jangkauan tujuan hukum untuk menggapai maqasid. 

3. Jangkauan orang yang tercakup dalam maqasid. 

4. Tingkatan keumuman maqasid, atau sejauh mana Maqāṣid 

mencerminkan nas secara keseluruhan. 

Klasifikasi tradisional yang membagi Maqāṣid menjadi tiga tingkatan 

keniscayaan, yaitu keniscayaan ḍaruriyyah, kebutuhan ḥajjiyah, dan kelengkapan 

taḥsiniyāh.
27

 

                                                           
25

 Jasser Auda, “Membumikan Hukum Islam Melalui Maqāṣid syari’ah, alih bahasa Rosidin 

dan Ali „abd el- Moneim, (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 29. 

26
 Ibid., hlm. 33. 

27
 Jasser Auda, “Membumikan Hukum Islam Melalui Maqāṣid syari’ah, alih bahasa Rosidin 

dan Ali „abd el- Moneim, (Bandung: Mizan, 2015), hlm. 32. 
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Keniscayaan atau daruriyyah terbagi menjadi lima bagian: 

1. Perlindungan agama 

2. Perlindungan jiwa raga 

3. Perlindungan harta 

4. Perlindungan akal 

5. Perlindungan keturunan 

Jasser Auda mengklasifikasikan konsep Maqāṣid Asy-Syarī‟ah 

kontemporer melalui teori sistem. Teori sistem yang diajukan Jasser Auda 

terletak pada sifat terbuka atau openess terhadap dan interaksi hukum dengan 

lingkungan luar. Ia memiliki kemampuan dalam mengkolaborasikan nas dengan 

realitas kehidupan masyarakat muslim.
28

 

Teori sistem yang diajukan oleh Jasser Auda memiliki enam fitur sebagai 

berikut:
29

 

 

                                                                                                                                                                      
 

28
 Muhammad Salahuddin, “Menuju Hukum Islam yang Inklusf Humanitis: “ Analisis 

Pemikiran Jasser Auda Tentang Masqasid Al-Shariah” Jurnal Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, vol: 

16:1 (Juni 2012), hlm. 116.  

29
 Ibid, hlm. 12-14. 
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1. Watak kognisi (Al-Idrokiyyah, Cognition) 

Pemahaman fikih yang digeser dari bidang pengetahuan ilahiyah 

menjadi bidang kognisi sebagai pemahaman rasio manusia 

terhadap pengetahuan ilahiyah 

2. Kemenyeluruhan (Al-Kulliyyah, Wholeness) 

Bentuk perbaikan dari konsep usul al-fikh klasik yang sering 

menggunakan satu nas lain yang berkaitan dengan kasus tersebut. 

Solusinya adalah menggunakan prinsip kemenyeluruhan dimana 

suatu kasus diselesaikan tidak hanya dengan nas hukum namun 

nas-nas lain seperti sosial, budaya, ekonomi dan lain-lain 

dipergunakan dalam proses penyelesaian. 

3. Keterbukaan (Al-Infitahiyyah, Openess) 

Prinsip ini berfungsi untuk memperluas jangkauan adat kebiasaan. 

Adat kebiasaan dahulu hanya bersinggungan dengan tempat, 

waktu, dan wilayah, maka adat kebiasaan saat ini diperluas dengan 

pandangan dunia dan wawasan keilmuan ahli yang dibangun atas 
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basis ilmiah. Hukum Islam berreformasi melalui keterbukaannya 

terhadap keilmuan lainnya.
30

 

4. Hirarki saling terkait (Al-Harakiriyyah Al-Mu’tamadah 

Tabaduliyyan, Interrelated Hierarchy) 

Jangkauan Maqāṣid menjadi tiga tingkatan, Maqāṣid umum yang 

ditelaah dari seluruh bagian hukum Islam, Maqāṣid khusus yang 

diobsevasi dari seluruh bab hukum Islam, Maqāṣid partikular 

direalisasikan dalam kehidupan manusia. Tiga macam Maqāṣid ini 

menjangkau masyarakat, bangsa dan umat manusia sehingga tidak 

bercorak individual. 

5. Multi- dimensionalitas (Ta’addud Al- Ab’ad, Multidimensionality) 

Sebagai tawaran atas persepsi dalil-dalil yang saling bertentangan. 

Dalil-dalil yang saling bertentangan dikonsiliasi dan 

dikompromikan dalam konteks baru. Hukum Islam menjadi lebih 

flexibel dalam menghadapi problematika kontemporer. 

 

 

                                                           
30

 Muhammad Salahuddin, “Menuju Hukum Islam yang Inklusf Humanitis: “ Analisis 

Pemikiran Jasser Auda Tentang Masqasid Al-Shariah” Jurnal Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, vol: 

16:1 (Juni 2012), hlm. 12-14. 
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6.  Kebermaksudan (Al- Maqasidiyyah, Purposefulness) 

Kebermaksudan ini ditentukan dari sumber primer hukum Islam 

(al-qur‟an dan al-Hadis) dan sumber rasional hukum Islam (Qiyas, 

Istihsan, Maslahah Mursalah, dan lailn-lain) 

Pada intinya Jasser Auda menegaskan bahwa Maqāṣid hukum Islam 

merupakan tujuan inti dari seluruh metodologi ijtihad usul lingustik maupun 

rasional. Lebih jauh, realisasi maqasid, dari sudut pandang sistem, 

mempertahankan keterbukaan, pembaruan, realisme dan kelulusan dalam sistem 

hukum Islam. Disisi lain telaah luas mendalam Jasser Auda mencerminkan 

akulturasi prinsip al-muḥafaẓhat ‘ala al-qadim al-ṣalih wa al-akhdz bi al-jadid 

al-aslah yaitu melestarikan khazanah masa lalu dan mengakomodasi khazanah 

masa kini yang dinilai efektif fungsional bagi reformasi hukum Islam 

kontemporer. Dengan menggunakan teori ini maka penulis dapat mengetahui 

bahwa problematika pengangkatan anak dapat dikaji melalui beberapa sistem, 

salah satunya sistem yang saling berkaitan dengan problematika pengangkatan 

anak ialah hirarki saling terkait dan terbagi menjadi tiga bagian, dengan adanya 

tiga bagian tersebut penulis dapat mengelompokan berdasarkan kebutuhannya.  

 

 

    



21 

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses dari kegiatan mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan, dan menganalisis suatu data dalam sebuah peristiwa, 

untuk memperoleh suatu hasil kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah, maka metode yang digunakan dalam penyususnan tesis ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research),31 dimana suatu metode penyelidikan berdasar dari kegiatan 

lapangan, daerah atau lokasi tertentu guna mendapatkan data atau 

persoalan-persoalan yang kongkrit dalam sebuah penelitian. Dalam 

konteks ini, peneliti berusaha mendiskripsikan terjadinya penentuan 

hak-hak anak angkat di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian yang diambil bersifat kualitatif,
32

 dengan memaparkan 

dengan bentuk uraian, dan untuk memperkuat penjelasan yang 

                                                           
31

 Dalam metode ini adanya pengamatan langsung tentang suatu fenomena dalam suatu 

keadaan almiah yang didahului dengan adanya intervensi dengan pihak peneliti, lihat, Lexy J Maleong, 

Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 26 

32
 Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang membahas tentang realitas sosial, dengan 

tingkat kritisme yang lebih dalam semua aspek terhadap proses penelitian , lihat, Burhan Mungin, 
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menggambarkan suatu keadaan. Penelitian ini memaparkan realitas 

penentuan hak-hak anak angkat di Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang.  

3. Pendekatan 

Untuk mengadakan penelitian tersebut metode pendekatan 

yang digunakan adalah sosiologis. pendekatan sosiologis itu sendiri 

merupakan pendekatan yang didapat langsung dari masyarakat 

ataupun lokasi yang diteliti.33 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperkuat argumentasi penyusun dalam mengumpulkan 

data menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Observasi
34

  

yaitu yang dilakukan secara sistematis, dengan pengamatan 

secara langsung dan pencatatan yang sistematis terhadap 

                                                                                                                                                                      
Penelitian Kualitatif, komunikasi, kebijakan publik, dan Ilmu sosial lainnya, (Jakarta: Pusat 

Grafika,2007), hlm. 3 

33
 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Grafika,1990), hlm. 16. 

34
 Teknik observasi merupakan teknik yang tidak mengganggu objektivitas penelitian, serta 

sebagai teknik dasar dalam sebuah penelitian, lihat, Nyoman Khuta Ratna, Metodologi Penelitian, 

Kajian Budaya dan Sosial Humaniora Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), hlm 217. 
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fenomena-fenomena yang diselidiki tanpa adanya manipulasi 

data yang ada di lapangan, dan metode ini untuk mengecek 

kesusaian data pada saat interview dengan keadaan yang 

sebenarnya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

penulis, bahwa praktik pengangkatan anak terjadi di Kecamatan 

Tempuran dan mayoritas masyarakat melakukan praktik tersebut 

dilandasi oleh bebagai faktor. 

b. Interview 

yaitu penyusun melakukan wawancara secara langsung dengan 

para  responden. Kemudian pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian dengan mewawancarai keluarga yang berkaitan 

langsung dengan pengangkatan anak yang terjadi di Tempuran, 

tokoh agama, tokoh masyarakat, serta beberapa orang yang 

mengetahui terkait pengangkatan anak. Pengumpulan data 

menggunakan metode purposive sample yaitu metode yang 

dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas 

strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu.
35

 

 

                                                           
35

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, edisi revisi II (Jakarta 

: PT.Rineka  Cipta,1993). hlm.113. 



24 

 

5. Analisis Data 

Metode analisis dalam penelitian ini, penulis menganalisis data 

dengan menggunakan metode analisis kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan, atau tulisan dan 

prilaku yang dapat diamati dari orang-orang atau subyek itu sendiri.
36

  

Data penelitian yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

teknik yang bersifat deskriptif, yaitu untuk memotret fenomena individu, situasi, 

atau kelompok tertentu yang terjadi secara kekinian.
37

  

G. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini peneliti akan memberikan gambaran secara umum 

terhadap sitematika penelitian yang akan dilakukan. Antara lain adalah Bab I, 

memberi penjelasan mengenai latar belakang masalah penelitian, dimana pada 

bagian ini mencoba memberikan sebuah pengantar kepada pembaca tentang apa 

yang akan diteliti. Kedua pokok masalah pada bagian ini memberikan penjelasan 

mengenai inti permasalahan yang akan diteliti. Ketiga, penjelasan mengenai 

tujuan dan kegunaan dari penelitian yang dilakukan. Kemudian Keempat, 

penjelasan prihal hasil penelitian terdahulu yang masih ada sangkut pautnya 

dengan permasalahan yang akan diteliti, dan ini dituangkan dalam bentuk telaah 

                                                           
36

 Robert Bohdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metodologi Penelitian kualitatif: suatu 

Pendekatan Fenomenologis Terhadap Ilmu-Ilmu sosial, (Surabaya: Usaha Offset Printing, 1992), hal 

22 
37

 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), hal 41 
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pustaka. Kelima, Kerangka teori, pada sub bab ini peneliti menjelaskan teori 

yang digunakan menjadi pisau analisis terhadap data yang diperoleh dari 

penelitian tersebut. Keenam, Metode penelitian, kategori ini bertujuan 

memudahkan peneliti dalam proses-proses penelitian, yang mana harapan untuk 

mendapatkan data-data yang akurat dan mampu mengolah data dengan sebaik-

baiknya. Ketujuh adalah Sistematika pembahasan. 

Pada Bab II, Pada bagian ini peneliti mencoba untuk memberikan 

gambaran umum mengenai segala hal yang masih ada kaitannya dengan anak 

angkat atau adopsi. Bab ini mengandung sub bab, diantaranya adalah dijelaskan 

mengenai Pengangkatan Anak Prespektif Hukum Islam dan Peraturan 

Perundang-undangan di Indonesia serta teori yang  dipakai sebagai pisau analisis.  

Pada Bab III dari tesis ini menguraikan gambaran  geografis  Kecamatan 

Tempuran Kabupaten Magelang. Selain itu, pada bab ini penulis mencoba 

menguraikan  data-data yang berhasil dikumpulkan oleh penulis, baik 

pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, maupun melalui wawancara. 

Pada bagian ini dijelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi pengangkatan 

anak di Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang, Karakteristik Pengangkatan 

Anak, serta pemenuhan hak-hak anak angkat di Kecamatan Tempuran Kabupaten 

Magelang. 
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Selanjutnya pada Bab IV, pada Bab ini sebagai penyusun sekaligus 

peneliti mencoba menganalisis sekumpulan data-data yang berhasil dikumpulkan 

disatukan berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Semua ini 

bertujuan untuk menunjukkan problematika pengangkatan anak yang terjadi di 

Kecamatan Tempuran Kabupaten Magelang, dimana disana sering ditemukan 

data anak angkat yang tidak disahkan sesuai peraturan undang-undang akan 

tetapi anak tersebut tetap mempunyai akta kelahiran dan yang terkait tentang 

implikasi pengangkatan anak tersebut.  

Pembahasan terakhir tesis ini adalah penutup dan saran, dimana pada 

bagian ini disimpulkan terhadap hasil penelitian yang berhasil dilakukan, dan 

pada bagian ini juga disimpulkan beberapa saran yang menyangkut sebatas pada 

ruang lingkup penelitian, tentu adalah saran-saran yang dianggap membangun 

dan semua ini dikemas dalam bentuk Bab V.    
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Dalam praktiknya, pengangkatan anak yang terjadi di Kecamatan Tempuran 

merupakan sebuah tindakan yang didasarkan oleh sebuah sikap rasional bagi 

pasangan suami isteri yang tidak dikaruniai anak,  permasalahan ekonomi, 

serta menutupi aib, dengan tujuan untuk mendapatkan keturunan, melindungi, 

serta memenuhi kebutuhan anak angkat yang di khawatirkan tidak dapat 

dipenuhi oleh orang tua kandung. 

2. Pada dasarnya pengangkatan anak yang terjadi di Kecamatan Tempuran 

dalam penerapan pembagian waris, kejelasan setatus nasab dan penentuan 

wali ketika anak angkat melangsungkan pernikahan, belum sejalan dengan 

hukum Islam. Meskipun, dalam kehidupan sosial tidak menimbulkan suatu 

masalah. Dalam realitasnya, pemenuhan hak-hak anak angkat terpenuhi, baik 

secara ekonomi dan pendidikan, serta anak angkat diberikan hak untuk hidup, 

tumbuh, berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai harkat dan 

martabat kemanusiaan. Karena status anak angkat, dikeluarga angkat sudah 

dianggap sebagai anak kandung sendiri. 
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B. Saran – saran  

Setelah melihat, mengamati dan mencermati pemenuhan hak-hak anak angkat di 

Kecamtan Tempuran Kabupaten Magelang, adapun saran-saran yang dipandang 

perlu setelah membahas mengenai pemenuhan anak angkat dalam tesis ini maka 

penyusun dengan besar hati memberikan saran sebagai berikut : 

1. Peneliti berharap agar adanya penelitian lanjutan terkait problematika 

pengangkatan anak di Kecamatan Tempuran, sehingga dapat memberikan 

wawasan serta pemahaman yang lebih dalam terkait permasalahan 

pengangkatan anak. 

2. Diharapkan bagi masyarakat Tempuran agar dalam praktik pengangkatan 

anak hendaknya disesuaikan dengan prosedur yang telah diatur sesuai dalam 

peraturan perundang-undangan. 

3. Diharapkan, khususnya kepada pihak terkait agar memberi penyuluhan, 

konsultasi, konseling, pendampingan, serta pelatihan agar masyarakat 

setempat dapat lebih memahami dan meningkatkan pengetahuan terkait 

pengangkatan anak dan pemenuhan hak-hak anak angkat. 
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADITS 

Hal Nomor 

Footnote 

Ayat Al-Qur’an dan 

Hadits 

Terjemahan  Ayat 

31 44 Al- ahzab (33): 4 Allah sekali-kali tidak 

menjadikan bagi seseorang dua 

buah hati dalam rongganya, dan 

dia tidak menjadikan istri-

istrimu yang kamu zhihar itu 

sebgai ibumu, dan dia tidak 

menjadikan anak-anak angkatmu 

sebagai anak kandungmu 

(sendiri). yang demikian itu 

hanyalah perkataanmu dan di 

mulutmu saja. Dan Allah 

mengatakan sebenarnya dan dia 

menunjukan jalan (yang benar). 

32 46 Al- ahzab (33): 5 Panggilah mereka (anak-anak 

angkat itu)dengan (memakai) 

nama bapak-bapak mereka, 

itulah yang lebih adil pada sisi 

Allah, dan jika kamu tidak 

mengetahui bapak-bapak 

mereka, maka (panggil mereka 

sebagai)saudara-saudaramu 

seagama dan maula-maulamu. 

Dan tidak ada dosa atasmu 

terhadap apa yang kamu khilaf 

padanya, tetapi (yang ada 

dosanya) apa  yang disengaja 

oleh hatimu. Dan adalah Allah 

maha pengampun lagi maha 

penyayang. 

33 49 Al- ahzab (33): 40 Muhammad itu sekali-kali 

bukanlah bapak dari seorang 



laki-laki antara kamu,tetapi dia 

adalah Rasullah dan penutup 

nabi-nabi. Dan adalah Allah 

Maha mengetahui segala 

sesuatu. 

33 49 An-Nisā (4): 33 Bagi tiap-tiap harta peninggalan 

dari harta yang ditinggalkan ibu 

bapak dan karib kerabat, kami 

jadikan pewaris-pewarisnya. 

Dan (jika ada) orang-orang yang 

kamu telah bersumpah setia 

dengan mereka , maka berilah 

kepada mereka bahagianya. 

Sesungguhnya Allah 

menyaksikan segala sesuatu. 

34 51 Hadist Al- Bukhari Dari abdullah bin Umar 

Radliallahu,anhuma bahwa Zaid 

bin haritsah mantan budak 

Rasulullah shallallahu’alahi 

wasallam biasa kami panggil 

dengan Zaid bin Muhammad 

hingga Allah menurunkan ayat: 

“panggillah dia dengan nama 

bapak –bapaknya karena hal itu 

lebih adil di sisi Allah. 

86 116 Al-Ahzab (33):4 dan dia tidak menjadikan anak-

anak angkatmu sebagai anak 

kandungmu (sendiri). 

87 117 Al- ahzab (33): 5 Panggilah mereka (anak-anak 

angkat itu)dengan (memakai) 

nama bapak-bapak mereka, 

itulah yang lebih adil pada sisi 

Allah, dan jika kamu tidak 

mengetahui bapak-bapak 



mereka, maka (panggil mereka 

sebagai)saudara-saudaramu 

seagama dan maula-maulamu. 

Dan tidak ada dosa atasmu 

terhadap apa yang kamu khilaf 

padanya, tetapi (yang ada 

dosanya) apa  yang disengaja 

oleh hatimu. Dan adalah Allah 

maha pengampun lagi maha 

penyayang. 
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